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Aborsi adalah berakhirya masa kehamilan dengan keluarnya janin dari
kandungan sebelum tiba masa kelahiran secara alamiah. Dalam kasus perkosaan yang
merupakan kejahatan seksual tidak dapat disamakan dengan perzinahan dan free sex,
karena dalam perkosaan melibatkan pemaksaan dan kekerasan. Terhadap kejahatan
aborsi, perangkat hukum Indonesia tel elarang dan memberikan hukuman bagi
pelakunya sebagaimana yang tercant KUHP Hukum aborsi di Indonesia
sangat perlu dilihat ari perbuatan aborsi
tersebut kuhsusnya jinayah memandang
masalah ini akan engan pandangan KUHP, | ini erat kaitannya
dengan masalah pe idana yang nantinya akan di . Dalam KUHP berat
ringann man yang harus dijatuhkan bagi pelaku tindak pid ah diatur
keten edangkan tujuan utama dari penetapan dan penerap
syari’ alah pencegahan dan pengajaran serta pendidikan.
penelitian ini adalah untuk mengetahui sanksi bagi pela
aborsi akibat perkosaan perspektif figh jinayah, serta untuk mengetahui

at-Tasyri al-Jinai al-Islami Muqaranan bi al-Qanun al- Wa
dir ‘Audah dan KUHP, hukum sekunder yaitu buku dan artikel,

ektif figh jinayah adalah ta’zir, jadi hukumannya diser: ada ulil
akim dalam memberikan hukuman. Disamping kar
eda dengan akibat perzinaan yaitu terdapat unsur Saan atau
kekerasan, dan Kkar, yubhat yaitu dengan tidak t inya salah satu unsur
pembunuha yaitu aku pembu han itu ora atau korban (orang)
yang dilukai merup al ini an sabda Rasulullah
Saw: “tidak dibunuh membu naknya”. Sedangkan
apabila ditinjau dalam perspektif fig , sanksi terhadap pelaku tindak pidana
aborsi seperti yang tercantum dalam Pasal'346 KUHP yaitu bahwa “seorang wanita
yang sengaja menggugurkan atau mematikan kandungannya atau menyuruh orang
lain untuk itu, diancam dengan pidana penjara paling lama empat tahun”, tidak
relevan dengan sanksi yang ada dalam figh jinayah. Karena di dalam figh jinayah
apabila janin dalam keadaan hidup tetapi kemudian ia meninggal akibat perbuatan
pelaku karena adanya kesengajaan hukumannya adalah gishash. Akan tetapi apabila
tidak ada kesengajaan, maka hukuman bagi si pelaku adalah diat yang penuh (kamilah).
Diat kamilah untuk janin berbeda sesuai dengan perbedaan jenisnya. Untuk diat laki-
laki berlaku diat laki-laki yaitu seratus ekor unta, sedangkan untuk diat janin perempuan
berlaku diat perempuan, yaitu separuh diat laki-laki (lima puluh ekor unta).




